MAKLOEMAT GUNSEIKAN

MAKLOEMAT GUNSEIKAN No. 35

Tentang menetapkan harga pendjoealan jang paling tinggi bagi barang dagangan jang
diboeat dari ikan laocet jang dihasilkan di Djawa.

Menoeroet atoeran momor 1 pasal 1, Oendang-oerdang No. 36 (Osumu Seirei No. 5},
tshoen 2602 tentang ,pengendalian harga barang’’ (jang telah dicebah dengan QOsamu
seirei No. 38, tahoen 2603), maka harga pendjoealan jang paling tinggi bagi barang
dagangan jang diboeat dari ikan lacet jang dihasilkan di Djawa, ditetapkan sepert:
herikoet dan moelai berlakoe pada tanggal 15, boelan 6, tahoen Syoowa 20 (2605),

Makloemat-maklocmat Gunseikan nomor 38, 51 dan 64 tahoen Syoowa 19 (2604)
dihapoeskan.

DAFTAR

;' Harga pendjoealan jang paling tinggi bagi barang dagangan jang diboeat dari ikan laoet
i jang dihasilkan di Djawa, :
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A. Jang dimaksoed dengan ,daerah-
penghasilan'' ialah Si atan Son jang
menghasilkan ikan lacet atau hgnh.g da-

gangan jang diboeat dari ikan jang ber-

sanghkoetan,

B. Jaug dinaksoed dengan Hr'll:u-n.'.'l-
pemikaian biesa’'' jal~h daerah jang
boekan ', ducrah-penghasilan’’ dan boekan
pacrah-pemakaian istimewa'’,

C. .Jang dimaksoed dengan ,daerah-
pemakaian istimewa'' ialah daerah jang
boekan ,daerah-penghasilan’’ dalam Bogor
Syuu, Priangan Syuu, Kedu Syuu, daerah
Jang dikcoasai oleh Jogjakarta Kooti Zi-
mukyoku, daerah jang dikoeasai oleh Su-
sakarta Kooti Zimukyoku, Madium Eyuu,
Kediri Syuw, Djakaiia Tokubetu 8i, Se-
marang Si dan Surabaja Si.

D. Djika ongkos oentoek memboeat
barang juny disernhkan kepada Balaten-
tera bertambah, karena barang-barang itoe
kwaliteitnja ditetapkan dengan istimewa,
maka penghasil boleh menambah ,harga

endjoealan boeat penghasil didaerah-
penghasilan'' jang terseboet dalam daftar
diatas dengan ongkos-tambahan jang di-
keloearkan dengan sesoenggoehnja, akan
tetapi dalam hal itoe djoemlah ongkos-
tambahan itoe tidak boleh lebih dari pada
50% dari pada harga pendjoealan jang

erseboet itoe (akan tetapi hanja boeat
kapn-kering reboes sadja 70%,).

: E. Harga jang ditetapkan dalam roe-
s wikan-kering asin'' dan ,ikan-kering
awar’’' hanjalah harga boeat ,ikan-ke-
Eng asin’’ dan ,ikan-kering tawar’’ jang
engandoeng' air paling banjak 459,
pedang harga ikan-ikan kering demikian
gang tidak memencehi sjarat itoe ialah

menodroet - ahrga jang - ditetapkan -dalam :
n-

froeang ', lai

in'’ dalam daftar diatas
: F. Djika Tihoo Tyookan menetapkan

arga barang, dagangan itoe dengan .isti--

ewn, maka dipakai harga istimewa itoe,
ujampp:g dari pada Imrp :'Illlm daftar

an- pentoek mengatoer pengeloearan

: pemiasoekan barang dagingan itoe
ngan rapi antara Syuu, Kooti dan To-
uhatu. $i masing-maging, jaitoe didaerah
kat batas masing-masing daerah jang
maka sesoeatoe bahagian

lam ,ﬂ:mpamhun biasa’’ bolah
itetapkan mqnﬂjadl pdaerah-pemakainn

".'l‘y I}Jlkl dmnggnp perln-u oleh Tlhn:m
nqi:

stimewa'’, ja'ni setelah hal ‘demikian di- :

reendingkan antara Tyunkln-'![‘yﬂuhn jang.
bersangkoetan,

H. Tingkat gnlnngu ikan ditetapkan
sebagai dibawah ini, akan tetapi djika
tingkat golongan boeat sesoeatoe mwatjam
ikap dianggap tidak pantas karena ke-
ads=n “aerah masing-masing, maka ting-
kat itoe boleh dinaikkan atau ditoercen-
kan oleh Tihoo Tyookan satoe tingkat
dari tingkat jang ditetapkan dalam Mak-
loemat imi

Tentang sesceatoe matjam ikan jang
tidak terseboet dalam daftar dibawah ini,
boleh dite'ipkaa tingkat golongannja oleh
Tihoo Tyookan, jaitoe sesoedah dipertim-
bangkan timbangaonja dengan tingkat ge-
longan ikan luin dengan selajaknja

Tingkat golongan ikaan:

Than kelas 1: Oedang pantjet, Oedang
barong, Oedang tjendala, Blekoetak (Ble-
koekak), Tkan bandeng.

Ikan kelas 2: Kakap poetih, Eakap
meérah (Bangbangan), Ikan merah, I}jina-
ha (sebangsa ikan merah), Gogokkan, Ikan
koeé, Krapoe, Lentjam, Lodi, Lemadang,
Tongkol, Tenggiri (Banjar), Kemboeng,
Soenglir (Salm), Koero, Oedang satang,
Sels: tjomo, Moedjair, Bawal poetih, Aloe-
aloe (Senoek), matjammatjam Lidah, Go-
lok-golok (Parang-parang), Eakap batoe,
Kadji (ikan karang), Tjoemi-tjoemi, Oe-
dang poetih.

Tkan kelas 3: Lajang, Lewoeroe, Tem-
bang (Tandjam, Djoemi), Matabelo (Be-
lo),Blanak, Tiga wadja (Sangé), Lelemah
{Lemah, Lemahan), anlng, Tarang,
Tengkek, Oedang api-api, La_rul:r, Selar

+ koening, Teri, Teri nasi.

Tkan kelas 4: Manjoeng, 'Re:un,g', Pé |
(Pari), Tjoetjoet, Gerot- {emt Eakatoea,
Baoeng (ILoendoe), Dapoeh, Kepiting, Ra-
djnanpn, - Boelan, 'I‘jaudru djoeloeng
(Djoelong), Bilis, Lebnug, Peperek (Pé-
ték), Pirik, Sembilang, Kerfong-kerong, |
Dacen bamboe (Telang lr.ut;l:l]}, Babgah, -
Sipoet dan kerang.

Djakarta, tanggal 13, boelan G,
tahoen Byoowa 20 (2603).

GUNSEIEAN.




